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Lampiran 1 Informed Consent 

INFORMED CONSENT 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu, Sdr/Sdri 

Di -Tempat  

Dengan hormat, 

Perkenalkan nama saya Atthariq, saya adalah mahasiswa 

Pascasarjana Universitas Hasanuddin Makassar yang sedang melakukan 

penelitian tentang “Analisis Tingkat Stres Berdasarkan Kadar Kortisol dan 

Ekspresi mRNA Gen BDNF Pada Perawat RS Islam Jakarta Di Berbagai Unit 

Kerja dalam masa pandemi covid-19. Kuesioner ini adalah alat pengumpulan 

data yang hasilnya akan digunakan sebagai data utama dalam penelitian 

ilmiah ini. Saya mohon kerjasama Bapak/Ibu, Sdr/Sdri untuk menjawab 

pertanyaan kuesioner ini sesuai dengan keadaan dan pendapat yang 

sejujurnya. 

Tidak ada penilaian benar atau salah dalam kuesioner ini. Jawaban 

Bapak/Ibu, Sdr/Sdri hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian 

semata. Saya menjamin kerahasiaan identitas serta informasi atau 

keterangan yang disampaikan sesuai dengan etika yang berlaku. Bila 

Bapak/Ibu, Sdr/Sdri bersedia ikut serta dalam penelitian ini, mohon untuk 

menandatangani formulir persetujuan ini. Sebelum dan sesudahnya saya 

ucapkan terimakasih. 

Tanggal :                 2020 

Nama : 

Alamat : 

Tanda Tangan :
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Lampiran 2 Kuesioner 

Kuesioner Penelitian 

 

1. Karakteristik Responden 

Nama/Inisial Responden : 

Usia    : Tahun 

Jenis Kelamin   :  Laki-laki 

    Perempuan  

Pendidikan   : D3 Keperawatan 

    S1 Keperawatan    

Status Pernikahan  : Belum Menikah 

    Menikah    

Masa/Lama kerja  : Tahun 

2. Status Gizi 

BB/TB  : kg/meter 

3. Unit Kerja   :  IGD 

     OK 

     ICU 

     Ranap 

 

4. Sift Kerja   :  Pagi  Siang  Malam 
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5. Kuesioner ENSS (Ekspanded Nurse stres Scale) 

Petunjuk Pengisisan: 

1. Bacalah dengan teliti sebelum mengisi kuesioner. 

2. Jawablah semua pertanyaan sesuai dengan kondisi yang dialami saat 

ini. 

3. Berilah tanda check list (√) pada kolom jawaban yang tersedia dari 

masing-masing pernyataan dengan penjelasan sebagai berikut: 

a. Tidak pernah (TP), jika pernyataan yang ada tidak pernah dialami di 

tempat kerja. 

b. Pernah tidak stres (PTS), jika pernyataan yang ada namun tidak 

membuat stres di tempat kerja. 

c. Pernah kadang stres (PKS), jika pernyataan yang ada kadang-

kadang terjadi dan membuat stres di tempat kerja. 

d. Pernah sering stres (PSS), jika pernyataan sering terjadi dan 

membuat stres di tempat kerja. 

e. Pernah selalu stres (PUS), jika pernyataan selalu terjadi dan 

membuat stres di tempat kerja. 

4. Bila ingin mengubah jawaban silahkan mengganti satu kali dengan 

memberi tanda garis = pada jawaban yang salah, kemudian memberi 

tanda check list (√) pada jawaban yang dianggap benar. 

5. Silahkan isi dengan seksama dan pilih jawaban sesuai dengan kondisi 

saat ini 
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No Pernyataan TP PTS 
PK

S 
PSS PUS 

1. Melakukan tindakan medis yang 

dirasakan nyeri oleh pasien 

     

2. Dikritik oleh dokter      

3. Merasa tidak cukup siap untuk 

membantu kebutuhan emosional 

keluarga pasien 

     

4. Kurangnya kesempatan untuk 

berbicara secara terbuka dengan 

staf lain mengenai masalah di 

tempat kerja 

     

5. Konflik dengan atasan (supervisor)      

6. Informasi yang tidak cukup dari 

dokter terkait kondisi medis pasien 

     

7. Pasien mengajukan permintaan 

yang tidak masuk akal 

     

8. Dilecehkan secara seksual      

9. Merasa tidak berdaya ketika ada 

pasien yang kondisinya tidak 

membaik 

     

10. Konflik dengan dokter      

11. Ditanya oleh pasien sesuatu yang 

tidak dapat memberikan jawaban 

yang memuaskan 

     

12. Kurangnya kesempatan berbagi 

pengalaman/perasaan dengan staf 

lain mengenai permasalahan di 

     



91 

 

 

 

tempat kerja 

13. Pengaturan jadawal dan susunan 

staf yang tidak terduga 

     

14. Dokter memerintahkan 

pengobatan yang tampaknya tidak 

tepat bagi pasien 

     

15. Keluarga pasien mengajukan 

permintaan yang tidak masuk akal 

     

16. Mengalami diskriminasi suku, 

agama/ras, atau antar golongan 

(SARA) 

     

17. Mendengankan atau berbicara 

dengan pasien tentang kondisinya 

mendekati kematian 

     

18. Takut membuat kesalahan dalam 

merawat pasien 

     

19. Merasa tidak cukup siap untuk 

membantu kebutuhan emosional 

pasien 

     

20. Kurangnya kesempatan untuk 

mengungkapkan perasaan negatif 

terhadap pasien kepada staf lain 

     

21. Kesulitan bekerja perawat tertentu 

di unit lain 

     

22. Tidak cukup waktu untuk memberi 

dukungan emosional kepada 

pasien 

     

23. Dokter tidak ada pada saat terjadi      
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situasi darurat medis 

24. Disalahkan atas setiap kesalahan 

yang terjadi 

     

25. Kesulitan bekerja dengan perawat 

lain di unit sekarang 

     

26. Mengalami diskriminasi karena 

jenis kelamin 

     

27. Kematian seorang pasien      

28. Ketidaksepakatan mengenai 

pengobatan pasien 

     

29. Merasa belum cukup terlatih untuk 

tugas yang harus dilakukan 

     

30. Kurangnya dukungan dari atasan       

31. Dikritik oleh atasan      

32. Tidak cukup waktu untuk 

menyelesaikan tugas-tugas 

keperawatan  

     

33. Tidak tahu apa yang harus 

disampaikan kepada 

pasien/keluarga perihal kondisi 

dan pengobatan pasien 

     

34. Menjadi orang yang harus 

berurusan dengan keluarga pasien 

     

35. Harus berurusan dengan pasien 

yang melakukan kekerasan 

     

36. Terpapar risiko keselamatan dan 

kesehatan kerja 

     

37. Meninggalnya pasien yang dalam      
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perawatan saya dan keluraga 

pasien menjadi dekat dengan saya 

38. Harus mengambil keputusan 

mengenai pasien pada saat dokter 

sedang tidak ada 

     

39. Bertanggung jawab atas suatu 

tugas tanpa pengalaman memadai 

     

40. Kurangnya dukungan dari bagian 

keperawatan 

     

41. Terlalu banyak tugas non 

keperawatan yang harus 

dilakukan, seperti tugas 

administrasi 

     

42. Kekurangan staf untuk memenuhi 

kebutuhan unit 

     

43. Tidak begitu mengerti cara 

pengoperasian dan penggunaan 

peralatan khusus 

     

44. Harus berurusan dengan pasien 

yang kasar 

     

45. Tidak cukup waktu untuk 

merespon kebutuhan keluarga 

pasien 

     

46. Diminta bertanggung jawab atas 

sesuatu hal yang berada di luar 

kekuasaan  

     

47. Dokter tidak ada pada saat pasien 

meninggal 
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48. Harus mengatur pekerjaan dokter      

49. Kurangnya dukungan dari bagian 

lain 

     

50. Kesulitan bekerja dengan perawat 

lawan jenis 

     

51. Tuntutan pelayanan terkait system 

penggolongan pasien 

     

52. Harus berurusan dengan 

perlakuan kasar dari keluarga 

pasien 

     

53. Menyaksikan pasien menderita      

54. Dikritik dari bagian keperawatan      

55. Harus bekerja di jam istirahat      

56. Tidak mengetahui apakah keluarga 

pasien akan melaporkan saya atas 

perawatan yang tidak memadai 

     

57. Harus mengambil keputusan di 

bawah tekanan 

     

Sumber: Diadopsi dari Harsono (2017) 
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Lampiran 3 OUTPUT SPSS 

NORMALITAS DATA MEAN EKSPRESI GEN mRNA BDNF DAN KADAR 

Kortisol 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Gen BDNF Mean 8.93133 .200499 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 8.53288  

Upper Bound 9.32978  

5% Trimmed Mean 8.88256  

Median 8.63000  

Variance 3.578  

Std. Deviation 1.891502  

Minimum 5.344  

Maximum 13.434  

Range 8.090  

Interquartile Range 2.311  

Skewness .533 .255 

Kurtosis -.209 .506 

Cortisol Mean 521.41929 26.510659 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 468.73493  

Upper Bound 574.10366  

5% Trimmed Mean 522.56985  

Median 462.42700  

Variance 62550.539  

Std. Deviation 250.101058  

Minimum 16.854  
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Maximum 981.756  

Range 964.902  

Interquartile Range 422.057  

Skewness .161 .255 

Kurtosis -.892 .506 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Gen BDNF .092 89 .061 .965 89 .017 

Cortisol .103 89 .021 .955 89 .004 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

ANALISIS UNIVARIAT 

jenis kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Perempuan 68 76.4 76.4 76.4 

Laki-laki 21 23.6 23.6 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 

pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid D3 Keperawatan 74 83.1 83.1 83.1 

S1 Keperawatan 15 16.9 16.9 100.0 

Total 89 100.0 100.0  
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status pernikahan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Belum Menikah 16 18.0 18.0 18.0 

Menikah 73 82.0 82.0 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 

unit kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid IGD 11 12.4 12.4 12.4 

Rawat Inap 55 61.8 61.8 74.2 

OK 7 7.9 7.9 82.0 

ICU 16 18.0 18.0 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 

sift kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid pagi 37 41.6 41.6 41.6 

siang 6 6.7 6.7 48.3 

malam 46 51.7 51.7 100.0 

Total 89 100.0 100.0  

 

tingkat stres 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid rendah 21 23.6 23.6 23.6 

sedang 38 42.7 42.7 66.3 

tinggi 30 33.7 33.7 100.0 

Total 89 100.0 100.0  



98 

 

 

 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

umur Mean 38.75 1.012 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 36.74  

Upper Bound 40.76  

5% Trimmed Mean 38.75  

Median 39.00  

Variance 91.211  

Std. Deviation 9.550  

Minimum 23  

Maximum 55  

Range 32  

Interquartile Range 16  

Skewness -.045 .255 

Kurtosis -1.271 .506 

lama kerja Mean 15.88 .997 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 13.89  

Upper Bound 17.86  

5% Trimmed Mean 15.78  

Median 17.00  

Variance 88.519  

Std. Deviation 9.408  

Minimum 1  

Maximum 34  

Range 33  

Interquartile Range 15  
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Skewness .062 .255 

Kurtosis -1.036 .506 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

umur .124 89 .002 .942 89 .001 

lama kerja .102 89 .023 .953 89 .003 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

ANALISIS BIVARIAT KARAKTERISTIK RESPONDEN TERHADAP TINGKAT 

STRES 

umur * tingkat stres 

 

Crosstab 

 

tingkat stres 

Total rendah sedang tinggi 

umur <= median (39) Count 10 14 21 45 

% within umur 22.2% 31.1% 46.7% 100.0% 

> median (39) Count 11 24 9 44 

% within umur 25.0% 54.5% 20.5% 100.0% 

Total Count 21 38 30 89 

% within umur 23.6% 42.7% 33.7% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 7.469a 2 .024 

Likelihood Ratio 7.636 2 .022 

Linear-by-Linear Association 3.285 1 .070 

N of Valid Cases 89   
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a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

10.38. 

 

Risk Estimate 

 Value 

Odds Ratio for umur (<= median 

(39) / > median (39)) 

a 

a. Risk Estimate statistics cannot be computed. 

They are only computed for a 2*2 table without 

empty cells. 

 

jenis kelamin * tingkat stres 

Crosstab 

 

tingkat stres 

Total rendah sedang tinggi 

jenis kelamin Perempuan Count 18 30 20 68 

% within jenis kelamin 26.5% 44.1% 29.4% 100.0% 

Laki-laki Count 3 8 10 21 

% within jenis kelamin 14.3% 38.1% 47.6% 100.0% 

Total Count 21 38 30 89 

% within jenis kelamin 23.6% 42.7% 33.7% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 2.724a 2 .256 

Likelihood Ratio 2.725 2 .256 

Linear-by-Linear Association 2.604 1 .107 

N of Valid Cases 89   

a. 1 cells (16.7%) have expected count less than 5. The minimum expected count 

is 4.96. 
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Risk Estimate 

 Value 

Odds Ratio for jenis kelamin 

(Perempuan / Laki-laki) 

a 

a. Risk Estimate statistics cannot be computed. 

They are only computed for a 2*2 table without 

empty cells. 

 

pendidikan * tingkat stres 

Crosstab 

 

tingkat stres 

Total rendah sedang tinggi 

pendidikan D3 Keperawatan Count 21 29 24 74 

% within pendidikan 28.4% 39.2% 32.4% 100.0% 

S1 Keperawatan Count 0 9 6 15 

% within pendidikan 0.0% 60.0% 40.0% 100.0% 

Total Count 21 38 30 89 

% within pendidikan 23.6% 42.7% 33.7% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 5.734a 2 .057 

Likelihood Ratio 9.107 2 .011 

Linear-by-Linear Association 2.831 1 .092 

N of Valid Cases 89   

a. 1 cells (16.7%) have expected count less than 5. The minimum expected count 

is 3.54. 

 

Risk Estimate 

 Value 

Odds Ratio for pendidikan (D3 

Keperawatan / S1 Keperawatan) 

a 
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a. Risk Estimate statistics cannot be computed. 

They are only computed for a 2*2 table without 

empty cells. 

status pernikahan * tingkat stres 

Crosstab 

 

tingkat stres 

Total rendah sedang tinggi 

status 

pernikahan 

Belum 

Menikah 

Count 4 6 6 16 

% within status 

pernikahan 
25.0% 37.5% 37.5% 100.0% 

Menikah Count 17 32 24 73 

% within status 

pernikahan 
23.3% 43.8% 32.9% 100.0% 

Total Count 21 38 30 89 

% within status 

pernikahan 
23.6% 42.7% 33.7% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Pearson Chi-Square .223a 2 .895 

Likelihood Ratio .225 2 .894 

Linear-by-Linear Association .020 1 .889 

N of Valid Cases 89   

a. 1 cells (16.7%) have expected count less than 5. The minimum expected count 

is 3.78. 

 

Risk Estimate 

 Value 

Odds Ratio for status pernikahan 

(Belum Menikah / Menikah) 

a 

a. Risk Estimate statistics cannot be computed. 

They are only computed for a 2*2 table without 

empty cells. 
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lama kerja * tingkat stres 

 

Crosstab 

 

tingkat stres 

Total rendah sedang tinggi 

lama kerja <= median (17) Count 10 16 19 45 

% within lama kerja 22.2% 35.6% 42.2% 100.0% 

> median (17) Count 11 22 11 44 

% within lama kerja 25.0% 50.0% 25.0% 100.0% 

Total Count 21 38 30 89 

% within lama kerja 23.6% 42.7% 33.7% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 3.117a 2 .210 

Likelihood Ratio 3.147 2 .207 

Linear-by-Linear Association 1.563 1 .211 

N of Valid Cases 89   

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

10.38. 

 

Risk Estimate 

 Value 

Odds Ratio for lama kerja (<= 

median (17) / > median (17)) 

a 

a. Risk Estimate statistics cannot be computed. 

They are only computed for a 2*2 table without 

empty cells. 
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unit kerja * tingkat stres 

 

Crosstab 

 

tingkat stres 

Total rendah sedang tinggi 

unit kerja IGD Count 1 7 3 11 

% within unit kerja 9.1% 63.6% 27.3% 100.0% 

Rawat Inap Count 11 23 21 55 

% within unit kerja 20.0% 41.8% 38.2% 100.0% 

OK Count 4 2 1 7 

% within unit kerja 57.1% 28.6% 14.3% 100.0% 

ICU Count 5 6 5 16 

% within unit kerja 31.3% 37.5% 31.3% 100.0% 

Total Count 21 38 30 89 

% within unit kerja 23.6% 42.7% 33.7% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 7.860a 6 .249 

Likelihood Ratio 7.297 6 .294 

Linear-by-Linear Association 1.472 1 .225 

N of Valid Cases 89   

a. 7 cells (58.3%) have expected count less than 5. The minimum expected count 

is 1.65. 

 

Risk Estimate 

 Value 

Odds Ratio for unit kerja (IGD / 

Rawat Inap) 

a 

a. Risk Estimate statistics cannot be computed. 

They are only computed for a 2*2 table without 

empty cells. 
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sift kerja * tingkat stres 

 

Crosstab 

 

tingkat stres 

Total rendah sedang tinggi 

sift kerja pagi Count 4 19 14 37 

% within sift kerja 10.8% 51.4% 37.8% 100.0% 

siang Count 3 2 1 6 

% within sift kerja 50.0% 33.3% 16.7% 100.0% 

malam Count 14 17 15 46 

% within sift kerja 30.4% 37.0% 32.6% 100.0% 

Total Count 21 38 30 89 

% within sift kerja 23.6% 42.7% 33.7% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 7.096a 4 .131 

Likelihood Ratio 7.336 4 .119 

Linear-by-Linear Association 2.102 1 .147 

N of Valid Cases 89   

a. 3 cells (33.3%) have expected count less than 5. The minimum expected count 

is 1.42. 

 

 

Risk Estimate 

 Value 

Odds Ratio for sift kerja (pagi / 

siang) 

a 

a. Risk Estimate statistics cannot be computed. 

They are only computed for a 2*2 table without 

empty cells. 
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ANALISIS BIVARIAT UNIT KERJA TERHADAP EKSPRESI 

GEN mRNA BDNF 

Oneway 

Descriptives 

Gen BDNF   

 N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Minimum Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

IGD 11 8.99809 1.355873 .408811 8.08720 9.90898 7.552 12.569 

Rawat 

Inap 
55 8.60964 1.817556 .245079 8.11828 9.10099 5.344 13.217 

OK 7 10.28600 2.505303 .946915 7.96898 12.60302 6.959 13.434 

ICU 16 9.39856 1.972006 .493002 8.34775 10.44937 6.217 12.937 

Total 89 8.93133 1.891502 .200499 8.53288 9.32978 5.344 13.434 

 

ANOVA 

Gen BDNF   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 22.080 3 7.360 2.137 .102 

Within Groups 292.765 85 3.444   

Total 314.844 88    

 

Post Hoc Tests 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Gen BDNF   

Bonferroni   

(I) unit kerja (J) unit kerja 

Mean 

Difference (I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

IGD Rawat Inap .388455 .612977 1.000 -1.26745 2.04435 

OK -1.287909 .897307 .929 -3.71190 1.13608 

ICU -.400472 .726902 1.000 -2.36413 1.56318 
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Rawat Inap IGD -.388455 .612977 1.000 -2.04435 1.26745 

OK -1.676364 .744759 .162 -3.68826 .33553 

ICU -.788926 .527154 .829 -2.21298 .63513 

OK IGD 1.287909 .897307 .929 -1.13608 3.71190 

Rawat Inap 1.676364 .744759 .162 -.33553 3.68826 

ICU .887437 .841017 1.000 -1.38449 3.15937 

ICU IGD .400472 .726902 1.000 -1.56318 2.36413 

Rawat Inap .788926 .527154 .829 -.63513 2.21298 

OK -.887437 .841017 1.000 -3.15937 1.38449 

 

ANALISIS BIVARIAT SHIFT KERJA TERHADAP EKSPRESI 

GEN mRNA BDNF 

T-Test 

Group Statistics 

 Shift Kerja 2 Kat N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Gen BDNF Pagi 43 8.94623 1.645348 .250913 

Malam 46 8.91739 2.114105 .311708 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Gen 

BDNF 

Equal 

variances 

assumed 

7.557 .007 .071 87 .943 .028841 .403513 
-

.773185 
.830867 
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Equal 

variances 

not 

assumed 

  .072 84.292 .943 .028841 .400149 
-

.766859 
.824541 

 

ANALISIS BIVARIAT STATUS GIZI TERHADAP EKSPRESI 

GEN mRNA BDNF 

Oneway 

Descriptives 

Gen BDNF   

 N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minimum Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Kurang 

(<18.5) 
3 7.98100 1.242182 .717174 4.89525 11.06675 6.572 8.918 

Normal (18.5-

25) 
41 8.60363 1.842493 .287749 8.02207 9.18520 5.344 13.217 

Gemuk (25.1-

27) 
24 9.28167 2.058167 .420122 8.41258 10.15075 6.217 13.434 

Obesitas 

(>27) 
21 9.30648 1.810039 .394983 8.48256 10.13040 6.816 12.569 

Total 89 8.93133 1.891502 .200499 8.53288 9.32978 5.344 13.434 

 

ANOVA 

Gen BDNF   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 13.013 3 4.338 1.222 .307 

Within Groups 301.831 85 3.551   

Total 314.844 88    
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Post Hoc Tests 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Gen BDNF   

Bonferroni   

(I) status gizi (J) status gizi 

Mean 

Difference (I-

J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Kurang (<18.5) Normal (18.5-

25) 
-.622634 1.127058 1.000 -3.66728 2.42201 

Gemuk (25.1-

27) 
-1.300667 1.153953 1.000 -4.41796 1.81663 

Obesitas (>27) -1.325476 1.163076 1.000 -4.46742 1.81646 

Normal (18.5-

25) 

Kurang (<18.5) .622634 1.127058 1.000 -2.42201 3.66728 

Gemuk (25.1-

27) 
-.678033 .484319 .991 -1.98638 .63031 

Obesitas (>27) -.702842 .505670 1.000 -2.06886 .66318 

Gemuk (25.1-

27) 

Kurang (<18.5) 1.300667 1.153953 1.000 -1.81663 4.41796 

Normal (18.5-

25) 
.678033 .484319 .991 -.63031 1.98638 

Obesitas (>27) -.024810 .563072 1.000 -1.54589 1.49628 

Obesitas (>27) Kurang (<18.5) 1.325476 1.163076 1.000 -1.81646 4.46742 

Normal (18.5-

25) 
.702842 .505670 1.000 -.66318 2.06886 

Gemuk (25.1-

27) 
.024810 .563072 1.000 -1.49628 1.54589 
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ANALISIS BIVARIAT EKSPRESI GEN mRNA BDNF 

TERHADAP TINGKAT STRES 

Oneway 

Descriptives 

Gen BDNF   

 N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Minimum Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

rendah 21 11.68752 1.018085 .222164 11.22410 12.15095 10.162 13.434 

sedang 38 8.65197 .810925 .131549 8.38543 8.91852 7.270 9.875 

tinggi 30 7.35583 1.063881 .194237 6.95857 7.75309 5.344 8.962 

Total 89 8.93133 1.891502 .200499 8.53288 9.32978 5.344 13.434 

 

ANOVA 

Gen BDNF   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 236.960 2 118.480 130.825 .000 

Within Groups 77.885 86 .906   

Total 314.844 88    

 

Post Hoc Tests 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Gen BDNF   

Bonferroni   

(I) tingkat stres (J) tingkat stres 

Mean 

Difference (I-

J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound 

Upper 

Bound 

rendah sedang 3.035550* .258762 .000 2.40373 3.66737 

tinggi 4.331690* .270764 .000 3.67056 4.99282 

sedang rendah -3.035550* .258762 .000 -3.66737 -2.40373 

tinggi 1.296140* .232423 .000 .72863 1.86365 
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tinggi rendah -4.331690* .270764 .000 -4.99282 -3.67056 

sedang -1.296140* .232423 .000 -1.86365 -.72863 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

ANALISIS BIVARIAT UNIT KERJA TERHADAP KADAR 

Kortisol 

Oneway 

Descriptives 

Cortisol   

 N Mean 

Std. 

Deviation Std. Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minimum Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

IGD 11 480.02336 212.979247 64.215659 336.94196 623.10477 123.860 856.297 

Rawat 

Inap 
55 551.85898 257.461162 34.716056 482.25748 621.46048 16.854 981.756 

OK 7 383.53014 251.441516 95.035960 150.98553 616.07476 44.596 843.751 

ICU 16 505.56906 242.916482 60.729121 376.12801 635.01012 92.154 860.479 

Total 89 521.41929 250.101058 26.510659 468.73493 574.10366 16.854 981.756 

 

ANOVA 

Cortisol   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 206925.060 3 68975.020 1.107 .351 

Within Groups 5297522.379 85 62323.793   

Total 5504447.439 88    

 

Post Hoc Tests 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Cortisol   

Bonferroni   

(I) unit kerja (J) unit kerja Mean Std. Error Sig. 95% Confidence Interval 
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Difference (I-

J) Lower Bound Upper Bound 

IGD Rawat Inap -71.835618 82.455802 1.000 -294.58222 150.91099 

OK 96.493221 120.702934 1.000 -229.57442 422.56086 

ICU -25.545699 97.780552 1.000 -289.69068 238.59928 

Rawat Inap IGD 71.835618 82.455802 1.000 -150.91099 294.58222 

OK 168.328839 100.182627 .580 -102.30512 438.96280 

ICU 46.289919 70.911190 1.000 -145.27000 237.84984 

OK IGD -96.493221 120.702934 1.000 -422.56086 229.57442 

Rawat Inap -168.328839 100.182627 .580 -438.96280 102.30512 

ICU -122.038920 113.131057 1.000 -427.65185 183.57401 

ICU IGD 25.545699 97.780552 1.000 -238.59928 289.69068 

Rawat Inap -46.289919 70.911190 1.000 -237.84984 145.27000 

OK 122.038920 113.131057 1.000 -183.57401 427.65185 

 

ANALISIS BIVARIAT SHIFT KERJA TERHADAP KADAR 

Kortisol 

T-Test 

Group Statistics 

 Shift Kerja 2 Kat N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Cortisol Pagi 43 526.20937 232.836753 35.507272 

Malam 46 516.94161 267.730979 39.474779 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 
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Cortisol Equal variances 

assumed 
1.207 .275 .174 87 .862 9.267763 53.346236 

-

96.763656 
115.299183 

Equal variances 

not assumed 
  .175 86.563 .862 9.267763 53.094487 

-

96.270799 
114.806326 

 

ANALISIS BIVARIAT KADAR Kortisol TERHADAP TINGKAT 

STRES 

Oneway 

Descriptives 

Cortisol   

 N Mean 

Std. 

Deviation Std. Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minimum Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

rendah 21 238.60343 126.322233 27.565771 181.10224 296.10462 16.854 413.172 

sedang 38 438.92574 81.836095 13.275568 412.02688 465.82459 277.268 588.493 

tinggi 30 823.88223 93.718913 17.110654 788.88702 858.87745 634.652 981.756 

Total 89 521.41929 250.101058 26.510659 468.73493 574.10366 16.854 981.756 

 

ANOVA 

Cortisol   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 4682793.084 2 2341396.542 245.067 .000 

Within Groups 821654.356 86 9554.120   

Total 5504447.439 88    

 

Post Hoc Tests 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Cortisol   

Bonferroni   

(I) tingkat stres (J) tingkat stres Mean Std. Error Sig. 95% Confidence Interval 
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Difference (I-

J) 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

rendah sedang -200.322308* 26.577854 .000 -265.21770 -135.42692 

tinggi -585.278805* 27.810588 .000 -653.18417 -517.37344 

sedang rendah 200.322308* 26.577854 .000 135.42692 265.21770 

tinggi -384.956496* 23.872472 .000 -443.24613 -326.66687 

tinggi rendah 585.278805* 27.810588 .000 517.37344 653.18417 

sedang 384.956496* 23.872472 .000 326.66687 443.24613 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

ANALISIS BIVARIAT EKSPRESI GEN mRNA BDNF 

TERHADAP KADAR Kortisol  

Regression 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Cortisolb . Enter 

a. Dependent Variable: Gen BDNF 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .838a .702 .699 1.038358 

a. Predictors: (Constant), Cortisol 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 221.042 1 221.042 205.013 .000b 

Residual 93.802 87 1.078   

Total 314.844 88    

a. Dependent Variable: Gen BDNF 

b. Predictors: (Constant), Cortisol 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.236 .256  47.856 .000 

Cortisol -.006 .000 -.838 -14.318 .000 

a. Dependent Variable: Gen BDNF 

 

ANALISIS MULTIVARIAT EKSPRESI GEN mRNA BDNF  

MODEL AWAL  

Regression 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 tingkat stres, 

Shift Kerja 2 Kat, 

unit kerjab 

. Enter 

a. Dependent Variable: Gen BDNF 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .845a .714 .704 1.028498 

a. Predictors: (Constant), tingkat stres, Shift Kerja 2 Kat, unit kerja 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 224.931 3 74.977 70.880 .000b 

Residual 89.914 85 1.058   

Total 314.844 88    
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a. Dependent Variable: Gen BDNF 

b. Predictors: (Constant), tingkat stres, Shift Kerja 2 Kat, unit kerja 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.686 .566  24.159 .000 

unit kerja .123 .122 .059 1.009 .316 

Shift Kerja 2 Kat -.400 .221 -.106 -1.815 .073 

tingkat stres -2.109 .147 -.841 -14.325 .000 

a. Dependent Variable: Gen BDNF 

 

PROSES PENGELUARAN VARIABEL UNIT KERJA 

Regression 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 tingkat stres, Shift 

Kerja 2 Katb 
. Enter 

a. Dependent Variable: Gen BDNF 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .843a .711 .704 1.028603 

a. Predictors: (Constant), tingkat stres, Shift Kerja 2 Kat 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 223.854 2 111.927 105.789 .000b 
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Residual 90.990 86 1.058   

Total 314.844 88    

a. Dependent Variable: Gen BDNF 

b. Predictors: (Constant), tingkat stres, Shift Kerja 2 Kat 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.974 .489  28.552 .000 

Shift Kerja 2 Kat -.378 .220 -.101 -1.723 .088 

tingkat stres -2.127 .146 -.848 -14.545 .000 

a. Dependent Variable: Gen BDNF 

 

MODEL AKHIR 

Regression 

 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 tingkat stresb . Enter 

a. Dependent Variable: Gen BDNF 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .837a .701 .698 1.040182 

a. Predictors: (Constant), tingkat stres 
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ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 220.712 1 220.712 203.990 .000b 

Residual 94.132 87 1.082   

Total 314.844 88    

a. Dependent Variable: Gen BDNF 

b. Predictors: (Constant), tingkat stres 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.342 .328  40.689 .000 

tingkat stres -2.099 .147 -.837 -14.282 .000 

a. Dependent Variable: Gen BDNF 

 

ANALISIS MULTIVARIAT KADAR Kortisol 

MODEL AWAL 

Regression 

 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 tingkat stres, 

status gizib 
. Enter 

a. Dependent Variable: Cortisol 

b. All requested variables entered. 
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Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .904a .817 .813 108.086482 

a. Predictors: (Constant), tingkat stres, status gizi 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 4499736.297 2 2249868.149 192.581 .000b 

Residual 1004711.142 86 11682.688   

Total 5504447.439 88    

a. Dependent Variable: Cortisol 

b. Predictors: (Constant), tingkat stres, status gizi 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -109.560 54.933  -1.994 .049 

status gizi .385 13.530 .001 .028 .977 

tingkat stres 299.809 15.578 .904 19.246 .000 

a. Dependent Variable: Cortisol 

 

MODEL AKHIR 

Regression 

 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 tingkat stresb . Enter 

a. Dependent Variable: Cortisol 



120 

 

 

 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .904a .817 .815 107.464007 

a. Predictors: (Constant), tingkat stres 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 4499726.817 1 4499726.817 389.637 .000b 

Residual 1004720.622 87 11548.513   

Total 5504447.439 88    

a. Dependent Variable: Cortisol 

b. Predictors: (Constant), tingkat stres 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -108.333 33.876  -3.198 .002 

tingkat stres 299.722 15.184 .904 19.739 .000 

a. Dependent Variable: Cortisol 

 

 

 


